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BAB V 

SIMPUL DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 

simpulan dari hasil penelitian pengembangan peneliti adalah sebagi 

berikut: 

1. Langkah-langkah pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

model penelitian dan pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap pertama, analisis dilakukan melalui 

analisis kebutuhan . Kami melakukan studi literatur dari beberapa jurnal, mengumpulkan 

data menggunakan formulir wawancara guru, angket siswa, pertanyaan tentang momentum 

dan materi momentum dan impuls melakukan penelitian terbatas. Pada tahap kedua, desain 

dilakukan dalam tiga tahap. Yaitu, persiapan RPP, persiapan bahan sehubungan dengan 

suhu, momentum, dan impuls, dan pra-produksi. Perluasan tahap ketiga meliputi evaluasi 

formatif berupa uji ahli dan uji terbatas. Tahap 4, yaitu implementasi di SMA 1 Labuapi, dan 

tahap akhir evaluasi, yaitu validasi, praktis 

2. Media pembelajaran e-modul cocok digunakan sebagai alat peraga dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan uji ahli oleh ahli media pembelajaran, secara keseluruhan 

porsinya 81% dalam kategori sangat layak. Validasi ahli materi menunjukkan bahwa media 

pembelajaran e-modul layak dengan persentase semua butir 85% dalam kategori sangat 

layak. Validasi ahli bahasa menunjukkan bahwa media pembelajaran e-modul dapat 

digunakan dengan persentase 80% dengan skor keseluruhan 51 dari 64. 
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5.2. Saran 

 

Terdapat saran yang ingin disampaikan peneliti untuk pengembangan lebih lanjut sebagai 

berikut: 

a) Media pembelajaran eModule berbasis STEM dapat dikembangkan lebih lanjut 

denganmateri fisika lainnya. 

b) Dapat digunakan untuk penelitian kuasi eksperimen. 

 

c)  Media pembelajaran e-modul berbasis STEM dapat dibuat sebagai media 

pembelajaran interaktif untuk pengembangan lebih lanjut. 

d) Interaksi yang lebih baik antara guru dan siswa dalam e-modul berbasis STEM dapat 

menjadi forum diskusi. 

e) Menambahkan fitur hasil tugas siswa ke E-Modul untuk dilihat dan diperiksa oleh 

guru. 

f) Sebuah e-modul tentang teknologi sebagai aplikasi ilmu pengetahuan, menambahkan 

sekitar aplikasi saat ini dalam kehidupan sehari-hari. 
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SOAL POST TEST Momentum dan Impuls 

MATA PELAJARAN : FISIKA 

WAKTU : 60 menit 

KELAS : XI 

JUMLAH SOAL : 25 butir 

PETUNJUK UMUM 

Tuliskan identitas pada kolom yang sudah disediakan! 

Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan! 

Berilah penyelesaian dan tanda (X) pada jawaban yang menurut Anda paling benar! 

Berdoalah sebelum mengerjakan! 

A. Perhatikan pernyataan dibawah Ini 

 

1. Sebuah benda A bermassa mA bergerak sepanjang sumbu x positif dengan laju 

konstan. Benda tersebut menumbuk benda B bermassa mB yang diam. Selama 

tumbukan, gaya interaksi yang dialami benda B ditunjukkan dalam gambar. Jika 

laju benda A setelah bertumbukan adalah vA, lajunya mula-mula adalah… 



2. Benda bermassa m berada pada bidang licin terikat pada pegas dengan tetapan k. 

Benda lain juga bermassa m mendekati dan menumbuk benda pertama dengan 

kecepatan v seperti ditunjukan pada gambar. Setelah tumbukan, kedua benda saling 

menempel dan bersama – sama bergetar dengan pegas. Amplitudo getaran tersebut 

adalah … 

3. Bola bermassa 20 gram dengan kecepatan v1 = 4 m/s ke kiri. Setelah membentur 

tembok bola memantul dengan kecepatan v2 = 2 m/s ke kanan. Besar impuls yang 

dihasilkan adalah … Ns 

 

 

a. 0,24 

b. 0,12 

c. 0,08 

d. 0,06 

e. 0,04 

4. Sebuah bola dari ketinggian h = 200 cm, setelah menyentuh lantai bola memantul 

seperti pada gambar. 



Bila ketinggian pantulan pertama ¼ h, massa bola 150 gram. Koefisien restitusi bola 

adalah … 

a. ½ 

b. 2/3 

c. ¾ 

d. 4/3 

e. 5/4 

5. Sebuah bola bermassa 0.3 kg bergerak dengan kecepatan 2 m/s menumbuk sebuah 

bola lain bermassa 0,2 kg yang mula-mula diam. Jika setelah tumbukan bola 

pertama diam maka kecepatan bola kedua adalah …. 

a. 6 m/s 

b. 5 m/s 

c. 4 m/s 

d. 3 m/s 

e. 2 m/s 

6. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian X seperti pada gambar berikut. 

Jika ketinggian bola pada saat pantulan pertama 50 cm dan pantulan kedua 20 cm, 

maka besar X adalah … cm. 

a. 60 

b. 70 

c. 100 

d. 125 

e. 150 

7. Dua buah benda titik bermassa m1 = 5 kg dan m2 = 6 kg terletak berdekatan pada 

bidang datar licin. Sistem ini mendapat impuls gaya hingga kedua benda bergerak 

masing – masing dengan kelajuan v1 = 1 m/s dan v2 = 2 m/s dengan arah tegak 

lurus . Besarnya impuls gaya yang bekerja pada sistem adalah ….. Ns 

a. 5 



b. 7 

c. 12 

d. 13 

e. 17 

8. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian tertentu seperti gambar berikut. Pada saat 

pemantulan pertama bola mencapai ketinggian 50 cm. Bola tersebut terpantul untuk 

kedua kalinya pada ketinggian h2, yaitu sebesar … cm 

 

a. 2,5 

b. 20 

c. 25 

d. 30 

e. 40 

 

9.  

Grafik tersebut menyatakan hubungan gaya F yang bekerja pada benda yang 

bermassa 3 kg terhadap waktu t selama gaya itu bekerja pada benda. Bila benda 

mula – mula diam, maka kecepatan akhir benda dalam m/s adalah … 

a. 5 

b. 10 

c. 15 

d. 20 

e. 25 

10. Bola bermassa 2 kg dijatuhkan dari ketinggian h di atas lantai sehingga mencapai 

ketinggian h’. Jika g = 10m/s2, impuls yang bekerja pada benda adalah … Ns 



 

a. 44 

b. 9,6 

c. 8,0 

d. 5,4 

e. 4,8 

11. Dua bola bermassa mA = 4 kg dan mB = 2 kg bergerak berlawanan arah seperti 

gambar berikut. Kedua bola kemudian bertumbukan dan setelah tumbukan A dan 

B berbalik arah dengan kelajuan berturut- turut 1 m/s dan 6 m/s. Kelajuan B 

sebelum tumbukan adalah … m/s 

a. 4 

b. 6 

c. 8 

d. 10 

e. 12 

12. Sebuah benda bergerak dengan momentum sebesar p. Tiba – tiba benda itu pecah 

menjadi 2 bagian yang masing – masing besar momentumnya p1 dan p2 dalam arah 

yang saling tegak lurus sehingga … 

a. P = p1 + p2 

b. P = p1 – p2 

c. P = p2 – p1 

d. P = (p12 + p22)1/2 

e. P = (p12 + p22) 

13. Bola bekel bermasa 200 gram dijatuhkan dari ketinggian 80 cm tanpa kecepatan 

awal. Setelah menumbuk lantai bola bekel memantul kembali dengan kecepatan 1 

m/s. Besar  impuls pada bola saat mengenai lantai adalah… Ns 

a. 1,6 

b. 1,5 

c. 1,0 

d. 0,8 

e. 0,6 

14. Sebuah granat yang diam tiba – tiba meledak dan pecah menjadi 2 bagian yang 

bergerak dalam arah berlawanan. Perbandingan massa kedua bagian itu adalah m1 

: m2 = 1 : 2. Bila energi yang dibebaskan adalah 3 x 105 joule maka perbandingan 

energi kinetik pecahan granat pertama dan kedua adalah …. 



a. 1 : 1 

b. 2 : 1 

c. 1 : 3 

d. 5 : 1 

e. 7 : 5 

15. Dua troli A dan B masing-masing 1,5 kg bergerak saling mendekat dengan vA = 4 

m.s-1 dan vB = 5 m.s-1 seperti pada gambar. Jika kedua troli bertumbukan tidak 

lenting sama sekali maka kecepatan kedua troli sesudah bertumbukan adalah … 

 

a. 4,5 m.s-1 ke kanan 

b. 4,5 m.s-1 ke kiri 

c. 1,0 m.s-1 ke kiri 

d. 0,5 m.s-1 ke kiri 

e. 0,5 m.s-1 ke kanan 

16. Sebuah bola A yang mempunyai momentum p bertumbukan dengan bola lain B 

hingga setelah tumbukan momentum bola A tersebut menjadi 3p. Perubahan 

momentum bola B adalah … 

a. 2p 

b. -2p 

c. -3p 

d. 4p 

e. P 

17. Perhatikan gambar! 

 

 

Dari pernyataan dibawah ini! 

 

i. Jika tumbukan lenting sempurna maka A diam dan B bergerak dengan 

kecepatan 5 m/s. 

ii. Jika tumbukan lenting sempurna maka B tetap diam dan A bergerak dengan 

kecepatan berlawanan arah (-5m/s) 

iii. Jika tumbukan tidak lenting sama sekali maka vA = vB = 2,5 m/s 

iv. Pernyataan yang benar berkaitan dengan gerak benda A dan B setelah tumbukan 

adalah … 

a. (1) saja 

b. (2) saja 

c. (3) saja 



d. (1) dan (3) 

e. (2) dan (3) 

18. Bola A bergerak lurus dan mempunyai momentum mv menumbuk bola B yang 

bergerak pada garis lurus yang sama. Jika setelah tumbukan bola A mempunyai 

momentum -3mv maka pertambahan momentum bola B adalah …. 

a. 2mv 

b. -2mv 

c. 3mv 

d. -4mv 

e. 4mv 

19. Dua buah benda bermassa sama bergerak pada satu garis lurus saling mendekati 

seperti pada gambar! 

Jika v2’ adalah kecepataan benda (2) setelah tumbukan ke kanan dengan laju 5 m.s-

1, maka besar kecepatan  ’(1) setelah tumbukan adalah …. 

a. 7 m.s-1 

b. 9 m.s-1 

c. 13 m.s-1 

d. 15 m.s-1 

e. 17 m.s-1 

20. Pada permainan bola kasti, bola bermassa 0,5 kg mula-mula bergerak dengan 

kecepatan 2 m.s-1. Kemudian bola tersebut di pukul dengan gaya F berlawanan 

dengan gerak bola sehingga kecepatan bola berubah menjadi 6 m.s-1. Bila bola 

bersentuhan dengan pemukul selama 0,01 sekon maka perubahan momentumnya 

adalah … 

a. 8 kg.m.s-1 

b. 6 kg.m.s-1 

c. 5 kg.m.s-1 

d. 4 kg.m.s-1 

e. 2 kg.m.s-1 

21. Dua bola masing – masing mempunyai massa m1 = 6 kg dan m2 = 4 kg bergerak 

pada suatu garis lurus dalam arah berlawanan dengan kecepatan v1 = 4 m/s dan v2 

= 6 m/s, seperti gambar berikut, kemudian bertumbukan tidak lenting sama sekali. 

Kecepatan masing – masing benda sesaat setelah tumbukan adalah … 

a. 0 m/s 

b. V1’= 0 m/s dan v2’ = 2 m/s searah 

c. V1’= 4 m/s dan v2’= 6 m/s berlawanan arah 

d. V1’= 6 m/s dan v2’ = 3 m/s berlawanan arah 

e. V1’= 12 m/s dan v2’ = 0 m/s berlawanan arah 



22. Benda A (5 kg) dan benda B (1 kg) bergerak saling mendekati dengan kecepatan 

masing-masing  2 m/s dan 12 m/s. Setelah tumbukkan kedua benda saling 

menempel. Kecepatan sesaat setelah benda bertumbukkan adalah … 

a. 0,25 m/s searah dengan gerak benda A semula 

b. 0,33 m/s berlawanan arah dengan gerak benda A semula 

c. 0,45 m/s searah dengan gerak benda A semula 

d. 0,45 m/s berlawanan arah dengan gerak A semula 

e. 0,55 m/s searah dengan gerak benda A semula 

23. Sebutir peluru yang massanya 0,01 kg ditembakan pada suatu ayunan balistik 

bermassa 1kg sehingga peluru bersarang di dalamnya dan ayunan naik setinggi 0,2 

m dari kedudukan semula. Jika g =  10 m/s2, kecepatan peluru yang ditembakan 

adalah … 

a. 302 m/s 

b. 282 m/s 

c. 240 m/s 

d. 202 m/s 

e. 101 m/s 

24. Dua buah benda A dan B bermassa sama masing-masing 2 kg saling bertumbukkan. 

Kecepatan sebelum tumbukan adalah vA= 15i + 30j m/s dan vB = -10J + 5j m/s. 

Kecepatan benda A setelah tumbukan adalah -5i + 20j m/s. Persentase energi 

kinetik yang hilang setelah tumbukan adalah … 

a. 10% 

b. 20% 

c. 40% 

d. 60% 

e. 80% 

25. Sebuah bola bermassa 0,2 k dalam keadaan diam, kemudian dipukul sehingga bola 

meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila lamanya pemukul menyentuh bola 0,1 deik 

maka besar gaya pemukul adalah...  

a. 100 N 

b. 200 N  

c. 300 N  

d. 400 N  

e. 500 N 

 

1.  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah              : SMA Negeri 1 Labuapi 

Mata Pelajaran   : Fisika (Momentum dan Impuls) 

Kelas/Semester  : XI/ Genap 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menerapkan konsep 

momentum dan implus, serta 

hukum kekekalan momentum 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.10.1 Menjelaskan bunyi 

hukum kekekalan momentum 

dan implus 

3.10.2 Merumuskan hukum 

kekekalan momentum untuk 

sistem tanpa gaya luar 

3.10.3 Mengaplikasikan hukum  

kekekalan momentum gaya luar 

4.10 Menyajikan hasil 

pengujian penerapan hukum 

kekekalan misalnya bola jatuh 

ke lantai dan roket sederhana 

4.10.1 Membuat roket 

sederhana secara berkelompok 

4.10.2 Presentasi kelompok 

tentang hasil merancang dan 

membuat roket sederhana 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan mengamati, meganalisis, mencari tau dan mencipatakan sebuah proyek, 

siswa dapat: 

1. Menjelaskan pengertian Hk. Kekekalan momntum dan tumbukan dengan benar 

2. Mengetahui penerapan hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari 

3. Merancang dan membuat lintasan sederhana 

4. Menyajikan hasil laporan lintasan sederhana  

 

C. Materi Pelajaran 

1) Momentum dan Implus 

2) Hukum Kekekalan Momentum 

 

D. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 

Model          : E-Modul  

Pendekatan  : STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematic) 

Metode        : Eksperimen, diskusi dan ceramah 

 

E. Media Pembelajaran 

Media: 

1. E-Modul 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

3. Buku pelajaran fisika 



F. Sumber Belajar 

• Haryadi, B. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Visindo Media persada 

• Saripuddin, dkk. 2009. Praktis Belajar Fisika untuk Kelas XI. Jakarta: Visindo Media 

persada 

• Palupi, dkk. 2009. Fisika untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarta: Visindo Media 

persada 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  

 

No.  
Sintaks E-Modul 

Berbasis STEM  
Kegiatan  

Estimasi  

Waktu  

(Menit)  

1.   Pendahuluan  Guru memulai pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

memimpin peserta didik untuk 

berdoa  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

10 menit  

Guru menyiapkan peserta didik 

dan mengecek kehadiran peserta 

didik  

Guru menuliskan pokok bahasan 

yang akan dipelajari di papan 

tulis/ menampilkan dalam slide 

dengan proyektor “Hukum 

Kekekalan Momentum”  

Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa  

Guru menyampaiakan tujuan 
pembelajaran dan cakupan  

materi yang akan dipelajari  

2.   Inti  a. Kegiatan I (Reflection)    

  

  

  

  

  

  

Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok   

Guru memberikan pertanyaan  

“pernahkkah  kalian  melihat   

mobil  yang  saling  

bertabrakan?”  

 

  



 

 

 

 Guru kembali bertanya   

“apakah hubungan antara 

hukum kekekalan momentum dan 

mobil yang bertabrakan?”  

  

Guru menyampaikan tentang 

kegiatan proyek yang akan 
dilakukan untuk menjawab  

pertanyaan tersebut  

 Guru  memberikan  Modul  

b. Kegiatan II (Research)  

Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mencari sumber-sumber yang 

relevan dengan materi hukum 

kekekalan momentum  

  

  

  

  

  

  
Guru membimbing peserta didik 

untuk menetukan dan  

merancang proyek   

  

    c. Kegiatan III (Discovery)    

  

  

  

  

  

  

  

  

Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mendiskusikan proyek yang 

akan dibuat  

Guru memberikan bimbingan 

kepada siswa untuk menuliskan 

ide atau rencana dari setiap 

anggota untuk alternative 

penyelesaian proyek  

guru memberikan bimbingan 

kepada siswa untuk menentukan 

rancangan proyek   

d. Kegiatan IV  

(Application )  

  

  

Siswa membuat rancangan tugas 

proyek  

Siswa mengujicoba proyek yang 

telah dibuat  



e. Kegiatan V  

(Communication)  

  

  

  Siswa mempresentasikan hasil 

proyek didepan kelas  

  

  

  

  
Guru membimbing ssiswa   

untuk bertanya jawan. Siswa 

meminta dan menerima saran 

serta masukan dari kelompok 

yang lain  

3.   Penutup  Siswa  menyimpulkan  hasil  

pelajaran tentang tugas proyek  

  

  

  

  

10 menit  
Guru menyampaikan kegiatan 
yang akan dibahas pada  

pertemuan berikutnya  

Guru menutup pembelajaran 

dengan doa dan salam  

  

 

 

H. Penilaian  

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Rini Yulaika, S.Pd 

NIP.198503262009012004 

 

Labuapi, ………………………..2022 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Nurdahnia 

NIM.18170001 

 

No.  Aspek  Jenis/Teknik 

Penilaian  

Instrumen  Waktu Penilaian  

1.  Kreativitas  Oobservasi 
atau  

pengamatan  

Penilaian lembar 

observasi 

kreativitas  

Selama 

pembelajaran 

berlangsung  
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